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A. Latar Belakang ilIasalah

I(eberadaan pasar modern seperti minirnarket, supermarket

dan hypennartl saat ini cukup pesat. I\tlenurut data Global Retail

Development Index (GRDf) tahun 2011, Indonesia pada posisi

ke-15 dari negara-negara berkembang yang menjadi tujuan bisnis

ritet ini. Dua tahun berikutnya sebagaimana yang dirilis oleh

perusahaan konsultan global A. T. Keamy, tahun 2A16,Indonesia

merupakan negara deng;rn urutan ke-5 sebagai tujuan investasi

ritel, dengan penjualan ritel US$ 324 miliar, berada di atas negaru

Turki dan fuab Saudi. Meskipun Indonesia memiliki tingkat

penjualan ritel yang cukup kecil dan memiliki tingkat kurs mata

wmg yang fluktuatif, namun perkembangan populasi atau jumlah

penduduk Indonesia yang besar, menjadikan negat'a ini tetap

'Puru, lnodern seperti rninimarket, supertnarket dan hypermzul merupakan

bentuk dari bisnis retail yang kegiatan usahanya adalah menjual barang atau jasa

kepada perorungar untuk keperlun diri, keluarga atilupun rumah tangga. Umumnya
usaha ini melakukan penjualan langsung kepada konsumennya. Adapun jalur
distribusinya sebagai berikut: Produsen menjual barangnya kepada pedagang besar,

kemudian pedagang besar menjual lagi kepada ritel (minimarket, supermarket,
hypermart, setelah itu barang di-lual lagi kepada konsumen rumah tangga. Lihat
'?engertian bisnis ritel" dengan alamai wu,w.londa.sanleori-com, diakses tauggal 19

Apri|2017
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menarik untuk tujuan ritel asing.2 Dengan prospek pertumbuhan

ekonomi di Indonesia tersebut, peritel lokal maupun internasional

kemudian mempercepat rencana ekspansinya. contohnya seperti

Indomaret di tahun 2015 membuka 1.560 toko dan di 2016 rnenjadi

1.600 toko. Peritel asing seperti Uni Emirat fuab akat

menginvestasikan dananya sebesar us$ 500 juta dalam lima tahun

kedepan. Tahun 2016 kematin juga Hypermart telah menambah

gerainya sebanyak sembilan buah dan Foodmart sebanyak empat

buah.3

Data di atas menunjukkan bahwa perkernbangan dari bisnis

ini cukup besar dan angka perolehan dari bisnis inipun sangat

menguntungkan.SepertiperolehanlababersihdariperusahaanPT

Alfaria yang memiliki gerai Alfamart, sebesar 56'1 triliun'a

Dengan manajemen yang modern, layanan, kuantitas, kualitas serta

harga yang pasti (setelah kena pajak) membuat pasar modem

memiliki daya saing yang lebih tinggi dibanding pasar tradisional.

Selain aspt'k tersebut, adanya pasar modern lebih menguntungkan

, Lihat .,The 2016 Global Retail Development Index" dalam

v, t.r v,. cike arny. c o fit i'c afi. slrme r -pr o clt rc t -r e tall diakses tanggal l 9 Apri l 20 1 7

3 Faisal Maliki Baskoro, "Indonesia Masu Lima Besar sector Ritel Paling

Potensiai di Dunia: kdalam *'ww. beritqsatu.cotfr, diakses tanggal 19 April 2017

I Lihat ,,2016, pendapatan Bersih PT Atfaria Rp 56,1 l'riliun" dalam

tlirw.tentpo.ca, djakses tangal I April2017
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&agi pemerirrtah karena pemasukkan anggaran atas pajali penjualan

WrangLebih bi sa dikontrol' ketimbang di pasar tradi sioaal'

Adanya beberapa' kebijakan pemerintah 
.saat 

ini lebih

&epada up&ya penataan dan pernbatasan jurnlah dari pasar modern'

Seperti Perpres 1'{o' 112 Tahun 2007 Tentang Penataan dan

Fembinaan Pasar Tradisional' Pusat Perbelanjaan dan Toko

Modern berupaya untuk mengatur pertumbuhan pasar modern

drtengah pasar tradisional' Diantara pasal-pasalnya tersebut

&rtuang aturan mengenai iuas bangunan dari masing-masing toko

modern, seperti misalnya minimarket yang ukurannya harus kurang

&ri 400 m2'5 Kemudian keberaclaan dari minimarket

diperbolehkan berlokasi pada sistein jaringan jalan lingkungan

peda kawasan peiayanan lingkungan (perumahan)' Pendirian toko

modetn pun disesuaikan dengan reocana tata ruang wilayah

masing-masing kota' Untuk wiiayah Banjanaasin' peraturan

tentang pendiriarl minimarket satu dengan yatlg iainnya

diperbolehkan dengan jarak paling dekat 500 meter'6

Seiring dengan bertambahnya jumlah komplek perumahan

yang dibanguru rnemberikan peluiang bagi kehadiran dari pasar

, Lihat pasar 3 uyut a ilp,",.{" ,ilr- l:}P 3:?;"::tr"t 
Penataan dan

,*u**#:::'.#il'##i i'""'i i 
"'u "r'nj 

aa n dan r oko Mo dern

u Lihat Paw\ ?2 Perda

PemkdaYaan Pasar Tradisicnal

Banjmnasin

12 Tahun 2013 Terrtang Peflindungau

P;";;; Pasar Modern di ProvtnsrNo.
dan
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modern ini. Keberadaan dari pasar modern ini tentu memberikan
dampak bagi pasar tradisionar yang terrebih dahuru ada. Banyak
pasar tradisional yang kemudian sepi pengunjung, omset yailg
menurun sarnpai akhinrya tutup karena ketidakmampuannya
bersaing dengan pasar modern yang berdiri didekatnya. Terhadap
kenyataan ini, berbagai penelitian telah dilakukan dan beragam
solusi diberikan dalam rangka menjaga agar jangan sampai
eksistensi pasar tradisional tergantikan peranannya oleh pasar
modem. Beberapa vpaya yang telah clilakukan seperti program
revitalisasi pasar tradisronal oleh pemerintah Kota Bantul
Yogyakarta, seperti merakukan penataan retak kios, memerihara
dan meningkatkan kebersihan dan kesehatan pasar, mernbuat
bangunan baru sebagai tempat rayanan sosiar, seperti klinik dan
PAtrD, kemudian pemberian dana bergurir untuk meningkatkan
modal para pedagang.T Akan tetapi kebrjakan_kebijakan iri
nampaknya lebih ditluukan bagi upaya optimarisasi keberadaan
pasar tradisional, kios-kios dan warun g yang ada di daramnya.
Sementara warung-warung yang berada di luar iingkungan pasar,
namun berada dskat dengan toko modem atau minirnarket modsrn,
"nampaknlra" I uput ci ari perhati an s eme ntara peraerintah.

Ekspansi besar-besaran pasar rnodern, seperti minimarket
di banyak daerah termasuk Banjarmasin akhir-akhir ini rnarak

7 
Lihat Eis Ar Masitorl "LipayaMenjaga Eksislensi pasar Tradisionar: studiRevitalisasi Pasar piyungan Bantuyidi lam ju"rriat ph{t rtot. x No. z, Maretz'r3
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dilakukan Dalam waktu kurang dari satu tahun tidak kurang dari 5

buah rninirnarket didirikan di tempat yang tidak berjauhan

lokasinya, seperti yang nampak di JI. A. Yani KM. 8 Kertak

Hanyar. Dan lebih ironi lagi kehadiran minirnarket modem tersebut

letaknya berdekatan juga dengan pasar tradisional lrttanarap.

Keberadaan dari minimarket ini tentunya berdampak bagr

eksistensi warung-warung tradisional yang berdiri terlebih dahulu,

sebagaimana dampak yang juga ditimbulkan dari keberadaan pasar

rnodern di tengah+engah pasar tradisional. I(ehadiran minimarket-

miniruarket tersebut tentu meresahkan bagi sebagian warung yang

berada disekitamya. Meresahkan, karena menyebabkan turunnya

omsst yang mereka peroleh. Ada beberapa rvanmg yang kemudian

tutup karena sepi pernbeli atau ada yang mengganti jenis usahanya.

Akan tetapi, tidak sedikit juga ada warung tradisional yang mampu

bertahan di tengah serbuan minimarket modern tersebut. Warung-

warung tersebut sepanjang pengamatan sementara tetap buka,

be{ualan dan tetap.melayani peinbeli dan raalahan ada yang tetap

ramai dikunjungi pernbeli. Bahkan menurut hitungan angka, di

sepanjang jalan l\ulanarap saja ada sekitar sepuluh tvarung

tradisional yarrg tetap bertahan, meskipun didekatnya ada tiga

minimarket modern berdiri. llal ini menarik untuk diteliti terutama

terhadap strategi warung tradisional tersebut sehingga mampu

bertahan meqjual barang-bar ang yang ruttabene sama dengan

barang-barang yang dijual oleh minirnarket didekatn5,3. Apakah
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warung-warung tersebut memang sudah memiliki peranggm tetap
ataukah da strategi yang mereka gunakan hingga bisa
mempertahankan elsistensinya, meskiptm mungkin omset rereka
sekarang turun, dibandrnglan dengan omset seberum kehodiran
minirnarket modern. sementara perhatian pemerintah lebih basyaft
tertuju kepada keberadaan kios dan warung-warung )ang oda di
dalam pasar tradisional.

B. Rumusan Masalah

Dari latarberakang masarah tersebut kemudian dissun
mmusan masalah sebagai berikut, yakni:

t' Bagairnana dampak perekonomian bagi \,varung tradisfonal
terhadap ekspansi minimarket modern di Banjarmasin?

2. Bagairnana survivar strategl yang drjarankan oreh warmg-
u/arung tradisionar tersebut dalam menghadapi ekspansi

minimarket modern dr Banj armas in?

C. Tujuan dan Signifikasi Fenelitian
l. Tujuan penelitian

Adarpun tujuan dari penelitian ini adalah urtuk mernbenkan
jawaban terhadap pennasarahan yang telah dituliskan dah
rumusan masarah di atas, yakni: untuk mengetahui darr@
perekonornian bagi warung tradisional terhadap ekspansi
rninirnarkei modern, dan mengetahoi sut-viv,l strategl yry
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dijalankanolehrry'arung-warungtradisionaltersebutditengah

ekspansi minimarket modern di Banjarmasin

2. Signifikansi Penelitian

a. Seeara teoritis

Penelitianinidiharapkanmemberikankontribusikeilmuan

terutamadalamperekonorriankeralyatan,isu-isuekonomi

yang sekarang berkembang di masyarakat Indonesia

sebagai akibat dari proses modernisasi

b. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi

positif bagi pedagang lain yang memiliki persoalan sekitar

keberadaanminirnarketmodernyangberdiriberdekatan

agat letapbisa bertahan' Juga bagi pemeri*-O1o^n untuk

lebihpekaterhadappersoalanyangdialamiotehpedagang

pemilik warLrng tradisional dalarn mengambil kebijakan

khrrsusnyayangterkaitdenganizinpendirianminimarket

rnodern'

Definisi OPerasional

Agar supaya penelitian ini tidak rnenirnbulkan bisa

pemahaman, maka perlu disampaikan definisi operasional

berkaitan dengan judul penelitian, sebagai berikut:

a.WarungadalahWarurrgadalahusahakecilmilikkelrrargayang

berbentukkedai,kios,tokokecilataurestoransederhana'
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Istilah warung dapat diternukan di Indonesia dan Malaysia.

warung adalah salah satu bagian terpenting daram kehidupan

keseharian rakyat Indonesia. Terdapat banyak jenis warung
umumnya berbenflrk toko kecil seperti gerobak dorong beratap

yang menjual minuman dingin dalam kemasan botol (seperti

teh botol), kudapan, permen" rokok, krupuk dan berbagai

macilm barang-barang keperluan sehari-hari. Bahk an terdapat

warung terapung. Sementara warung yang menjual makanan

ufirumnya dapat'menjual penganan sederhana gorengan seperti

pisang goreng dan kopi. Selain menjual masakan Indonesia,

beberapa warurg menjual makanar asia dan barat, makanan

seperti nasi goreng dan mie goreng lazim ditemukan di

warung.8 Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah

tempat,'usaha kecil milik keluarga yang menjual makanan,

minuman, kelontong, kebutuhan sehari-hari rumahtangga.

Dalarn hal ini warungjuga merujuk kepada toko dan kios kecil.

sernentara tradisional ini menunjukkan bahwa \,varung tersebut

merupakan usaha keluarga, yutg memakai manajennen

keluarga, artinya pernilik, pengelola, penjual, kasir dsb itu
adalah anggota keluarga si pernilik \t"rumg tersebut.

^^,_ ^.^ -t-:',lnpetlia.org, 
'?engeitian Warung,,, diakses pukul l6: 14 wita, tanggal

29/10/2017.
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Ekspansi adalah usaha perluasan daerah

Minimarket yakni pasar swalayan kecil. Sedangl;an modern

disini menunjukkan kepada istilah pola manajemen

pengelolaan pasar swalayan tersebut yang sudah terorganisir

hierarki tertentu deugan tugas dan fungsi tertentu pula.

Minimarket modern yang dirnaksud dalarn penelitian ini adalah

Indorn aret dan Al fama.rt.

E. Telaah Pustaka

Berikut beberapa riset yang memiliki keterkaitan dengan

objek penelitian ini adalah:

a. Penelitian yang dilakukan oteh I Gusti Agung Ayu Rai Yudhi

Astiti, I Ketut Sudibia, I Ketut Djayastra, dari Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana dengan judut

"Analisis Faktor Ketahanan Pedagang Warung Tradisional

Menghadapi Pesaiang Minirnarket di Kabupaten Bandung".

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor intemal

(harga batang, tenaga ke{a keliling, modal usaha memadai,

diversifikasi produk) dan eksternal (tokasi strategis usaha,

kemampuan daya sairg, keberadaan mini market) berpengaruh

tidak langsung terhadap ketahanan pedagang warung

tradisional di Kabupaten Badung melalui pendapatan pedagang

tradisional. Untuk rnelakukan analisis terhadap tujuan yang

telah ditetapkan, data ditrnrmpulkan dari 160 responden

b.

c.
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pedagang warung tradisional di crel.rpan desa pada Kabupaten
Badung dengan mengg,nakan kuesioner. seranjutnya data yang
terkumpul dianarisis dengan menggunakanan arisis deskiptif
dan inferensial dengan teknik structural Equation Modeling
(sEIv{)- Hasil pengujian hipotesis yang dilakurtan dengan
teknik sEM menunjukkan bahwa faktor eksternal (rokasi
strategrs usaha, kemampuan daya saing keberadaan mini
market) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang warung tradisional. Fakior internal (harga
barang tenaga kerja keliling modal usaha memadai,
diversifikasi produk) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan pedagang warung tradisional,. Secara
tidak langsung faLtor internar dan eksternar berpengaruh
signifikan terhadap ketahanan pedagang warung tradisional di
Kabupaten Badrurg melalui pendapatan pedagang wamng
tradisional.e

b' Penelitian yang dilak-ukan oleh wahlu Dwi sutami (Alurnni
Antropologi FISIP Unair 20A.l) yang berjudul ..Strategi

Rasional Pedagang pasar Tradisionar". peneritian ini bertujuan
untuk mengetahui kendala yang dihadapi para pedagang

, . _ . i, Gusti Agung Ary.Rai ludhi Astiti, I Ketut Sudibia, I Ketul Djayastra,dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universiras uaovunu;;;;;;l;;;i lrrut;si,
Faltor Ketahanan pedaqang warung Tradisionar na"rgrrod#ip'.uurung naini**r..rdi Kabupaterr Bandung'i Jimar Buietin snrdi Ekonorti vot. 2r, No. 2, Agushts 20t6
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tradisional serta pola strategi rasional pedagang tradisional

untuk kelangsungan usahanya dan mendapatkan keuntungan.

Penelitian ini rnenggunakan tipe penelitian deskriptif dengan

menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasj penelitian

dilaksanakan di Pasar Kapasan Baru. Hasil penelitian

rnenun-iukkan bahwa para pedagang menghadapi kendala-

kendala pengiriman, pelayanan dan pembayaran. Selain

kendala waktu dan cuaca. Para pedagang mengatasi kendala itu

dengan cara rnenjalin relasi dengan tengkulak, konsumen

(pernbeli), antar peda gang, petugas. Di samping kerja keras

para pedagang, perilaku hemat, dan religi para pedagang.l0

c. Purwanti Hadisiwi, M. Kh. Raktman, Fakultas Ilmu

Komunikasi Universitas Padj adj aran, "Kualitas Jasa Pel ayanan

Warung Tradisional di Tengah Persaingan Global: Studi

Deskiptif Kualitatif tentang Kualitas Jasa Pelayanan Warung

Tradisional di Tengah Persaingan dengan Ivlinimarket".

Penelitian ini rnengkaji lirna aspek kualitas jasa pelayanan

warung tradisional, yaitu: Tangibles, Reliabllity,

Responsiveness, Assurance, dan Empathy. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa wamng tradisional mernpunyai tingkat

kualitas jasa pelayanan yan1 lebih rendah jika dibandingkan

dengan warung modenr, yang dalam hal ini adalah minimarket.

to Wuhy., Dwi Sutami , "strategi Rasional Pedagang
lanwl Biol*rllur, Ilol.lNo .2hili- Desember 2Al2

Pasal Tradisional",
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Penelitian yang menggunakan metode deskriptif kuaritmif ini
memberikan garnbaran bahwa sektor usaha kecil dan mewrgah
(bisnis warung rumahan) secara perrahan akan tersingftirkan
dari persaingan global jika tidak ada upaya-WayapenaB,tnan
yang serius untuk mempertahankannya. I I

li 
Purwanti rradisiwi, M. Kh. Rakhman, "l(ualitas Jasa pelayanan wamryTradisional di Tengah Persaingan Global: studi Deshriptif Kualitatif tentang Ku&s

Jasa Pelayanan warung Tradisionar di rengah persaingan dengan MinimarM,finnl Kajian Konnrnikosi, tr/olume 2, No. 2, Desemher 2014


